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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 95 subjek terdiri dari 68 mahasiswa perempuan dan 27 mahasiswa laki-laki. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala kecemasan sosial dan kuesioner kecenderungan nomophobia. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi product moment pearson. Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa tidak ada hubungan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia, dengan r = 0.152 dan p = 0.070, yang berarti hipotesis penelitian ditolak.
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Abstract
The aim of this research is to discover the relationship between social anxiety and nomophobia’s tendency on students of University of Mercu Buana Yogyakarta. The subject that involved on this reseacrh were 95 students consists of 68 female students and 27 male students. The data were collected by means of social anxiety scale and nomophobia’s tendency questionare. Data analysis was conducted using the Pearson product moment correlation test. The results of this study indicate that there is no relationship between social anxiety and the nomophobia’s tendency, with the value of r = 0.152 and p = 0.070, which means that the research hypothesis is rejected.
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PENDAHULUAN
Kemudahan dalam penggunaan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari membuat pertukaran informasi data antar wilayah menjadi cepat menyebar sehingga proses pengolahan data menjadi informasi dilakukan secara cepat dan otomatis (Supriyanto & Muhsin, 2008). Setiawan (2018) menjelaskan bahwa kemudahan yang diberikan oleh teknologi informasi dan komunikasi saat ini memanjakan masyarakat, sehingga membuat sebagian masyarakat memilih untuk meninggalkan komunikasi secara interpersonal dengan alasan efektivitas dan efisiensi. Menurut Achmad Nur Effendi selaku dewan pengawas Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesi (APJII) menyatakan bahwa kemudahan dari teknologi tersebut dirasakan oleh kebanyakan peserta didik (mahasiswa). Salah satu kemudahan dari teknologi tersebut adalah telepon pintar.
[bookmark: _Hlk39671726]Mayoritas mahasiswa saat ini menggunakan telepon pintarnya sebagai sumber hiburan dan aktualisasi diri, bahkan aktivitas mahasiswa lebih banyak dilakukan di dunia maya seperti berkomunikasi dan berbisnis (Nugraha, 2018). Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Badriah (2017) mengatakan mahasiswa memanfaatkan telepon pintarnya untuk keperluan akademik, keperluan komunikasi, keperluan ekonomi, keperluan bersosialisasi dan lain-lain. Salah satu manfaat dari telepon pintar yang sering dirasakan oleh mahasiswa adalah melakukan komunikasi secara virtual tanpa harus bertatap muka secara langsung dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan (Putri, 2019).
[bookmark: _Hlk39672344][bookmark: _Hlk22065249][bookmark: _Hlk39672787]Telepon pintar memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa, salah satunya kemudahan untuk bersosialisasi. Kemudahan tersebut digunakan oleh mahasiswa yang mengalami kemampuan bersosialisasi buruk dan memilih menggunakan telepon pintarnya (Bian & Leung, 2014). Dengan demikian mahasiswa yang mengalami kemampuan bersosialisasi buruk akan menggunakan telepon pintar secara berlebihan sehingga mengalami kesulitan dalam menjalin relasi (Retani, 2016). Penggunaan telepon pintar secara berlebihan dan tidak terkontrol biasa disebut dengan nomophobia (Thomas, Kandou, & Langi, 2019).
Nomophobia adalah ketakutan modern karena tidak dapat berkomunikasi melalui telepon pintar atau internet (Yildrim, 2014). Nomophobia adalah istilah yang menggambarkan rasa ketakutan tanpa telepon pintar (Carlisle, 2017). Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kecenderungan berasal dari kata dasar cenderung yang memiliki arti condong, agak miring; menaruh minat kepada, lebih tertarik pada. Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan kecenderungan nomophobia adalah kecondongan, kehendak atau akan memiliki perasaan ketakutan dimana penggunanya tidak dapat menggunakan telepon pintar. 
Kecenderungan nomophobia menggunakan dimensi-dimensi nomophobia menurut Yildirim (2014) meliputi: a) Tidak dapat berkomunikasi, adanya perasaan kehilangan yang dirasakan oleh individu karena tidak dapat melakukan komunikasi secara instan dengan orang-orang dan tidak dapat menggunakan media yang mendukung untuk melakukan komunikasi instan seperti telepon pintar; b) Kehilangan keterhubungan, berkaitan dengan perasaan kehilangan yang dirasakan oleh individu karena tidak bisa terkoneksi dengan telepon pintar dan terputus dari media sosialnya; c) Tidak dapat mengakses informasi, mencerminkan perasaan ketidaknyamanan yang dirasakan oleh individu karena kehilangan akses untuk mengambil dan mencari informasi dari telepon pintar; d) Kehilangan kenyamanan, pada dimensi ini adanya perasaan menyerah pada kenyaman yang disediakan oleh telepon pintar dan mencerminkan keinginan individu untuk memanfaatkan kenyamanan yang diberikan oleh telepon pintar.
Pada tahun 2019 Roseliyani melakukan penelitian kepada 78 mahasiswa fakultas psikologi di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, hasil penelitiannya menunjukkan sebanyak 70% mahasiswa mengalami kecenderungan nomophobia dan termasuk kedalam kategori tinggi. Kesimpulan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 9 dari 11 mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta mengalami ketakutan jauh dari telepon pintar. Ketakutan yang dirasakan oleh mahasiswa erat kaitannya dengan emosi negatif, seperti rasa cemas, khawatir, gelisah, berpikir negatif dan sulit berkonsentrasi. Perilaku yang ditunjukkan yaitu, mahasiswa memastikan berulang kali bahwa telepon pintar ada disampingnya, dan tidak memiliki kontrol dalam penggunaan telepon pintar.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan nomophobia yakni; a) kontrol diri (Putri, 2019); b) FoMo (Mudrikah, 2019); c) kesepian (Wulandari, 2019; Kara, Baytemir dan Inceman-Kara, 2019); d) kecemasan sosial (Anshari, Alas dan Sulaiman, 2019). Kecemasan sosial adalah perasaan ketakutan yang berlebihan dari evaluasi negatif orang lain seperti ketakutan akan penolakan, dipermalukan atau merasa gugup dari situasi sosial yang dihadapi (Nevid, Rathus dan Greene, 2014). Hasil penelitian Anshari, Alas dan Sulaiman (2019) menemukan jika kecemasan sosial merupakan penyebab dari nomophobia, hal ini dikarenakan nomophobia dapat membuat individu menjadi anti-sosial dan bergantung pada telepon pintar untuk bersosialisasi. Individu yang mengalami kecemasan sosial dalam mengurangi tingkat kecemasannya cenderung menggunakan telepon pintar untuk melakukan komunikasi (Ayar dkk, 2018).
[bookmark: _Hlk23433931][bookmark: _Hlk23433975]Kecemasan sosial menghasilkan perilaku disfungsional yakni penggunaan telepon pintar, tablet dan sejenisnya secara berlebihan setiap hari, sehingga mahasiswa dalam membangun hubungan interpersonal lebih memilih menggunakan internet sebagai sarana komunikasi, dan penghindaran komunikasi secara langsung ini menunjukkan adanya gangguan kecemasan sosial (Usyal, Ӧzen & Madenoǧlu, 2016). Mahasiswa yang mengalami kecemasan sosial biasanya mengalami kemampuan sosial yang buruk ketika harus berkomunikasi secara langsung (Liu & Kuo, 2007). Mahasiswa dengan kemampuan komunikasi yang buruk akan menghindari berkomunikasi secara langsung dan memilih berkomunikasi secara online (Caplan, 2005). Mahasiswa dengan kecemasan sosial juga akan menghindari kontak langsung dengan orang lain, ketika situasi sosial tidak bisa dihindari, mahasiswa dengan kecemasan sosial akan mengalami serangan panik atau cemas, terkadang mengalami gejala sakit perut, diare, berkeringat, tegang otot, dan jantung berdebar kencang (Rosenberg & Kosslyn, 2011). Mahasiswa yang mengalami kecemasan sosial akan memilih untuk menggunakan telepon pintar saat berada di situasi sosial dan memiliki identitas online untuk bersosialisasi di dunia maya, sehingga mahasiswa dengan kecemasan sosial cenderung mengalami nomophobia (Alsedrah, Asiri, & Alassiri, 2018).
Berdasarkan uraian di atas peneliti mengajukan rumusan masalah: apakah ada hubungan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta?.

METODE
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan subjek penelitian sebanyak 95 orang mahasiswa yang terdiri dari 68 orang mahasiswa perempuan dan 27 orang mahasiswa laki-laki. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui kecenderungan nomophobia pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan terbuka atau tertutup yang tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Kuesioner kecenderungan nomophobia yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner nomophobia yang dimodifikasi oleh Novitasari (2018) mengacu pada dimensi-dimensi nomophobia yang disusun oleh Yildirim (2014), dengan koefisien reliabilitas sebesar 0.927 dan koefisien validitas sebesar 0.738.
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui kecemasan sosial menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017). Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk menguji hubungan antara keccemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa. Peneliti menggunakan teknik analisis ini karena analisis korelasi product moment sesuai untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara dua variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji korelasi menunjukkan tidak adanya hubungan antara Kecemasan Sosial dengan Kecenderungan Nomophobia pada Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Korelasi antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.152 dengan p sebesar 0.070 (p ≥ 0.050). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mendukung adanya hubungan yang positif antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia (Uysal, Ӧzen & Madenoǧlu, 2016; Alsedrah, Asiri & Alassiri, 2018), mereka mengatakan bahwa mahasiswa penderita kecemaan sosial cendrung akan mengalami nomophobia dan kecenderungan nomophobia dapat mempengaruhi mahasiswa dalam meraih potensi hidupnya.
Beberapa penelitian lain menemukan adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi kecenderungan nomophobia. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chandak dkk (2017) menemukan bahwa lamanya kepemilikan telepon pintar dapat mempengaruhi kecenderungan nomophobia. Pada penelitiannya sebanyak 71% responden mengalami kecenderungan nomophobia rata-rata telah menggunakan telepon pintar selama 5 sampai 10 tahun. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2019) menemukan bahwa individu dengan nilai kecenderungan nomophobia tertinggi rata-rata telah menggunakan telepon pintar lebih dari 5 tahun.
Penelitian lain juga menemukan bahwa lamanya waktu penggunaan telepon pintar juga dapat mempengaruhi terjadinya perilaku kecenderungan nomophobia. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chandak dkk (2017) mengatakan bahwa individu yang mengalami kecenderungan nomophobia rata-rata menggunakan telepon pintarnya selama 2 sampai 3 jam per hari. Paramita dan Hidayati (dalam Mulyati, 2018) mengatakan lamanya penggunaan telepon pintar yang awalnya berkisar 1 sampai 2 jam atau 3 sampai 5 jam jika kepuasan dalam menggunakan telepon pintar dirasa kurang cukup, maka durasi pemakaian telepon pintar akan ditingkatkan dan hal ini akan menyebabkan terjadinya kecemasan jauh dari telepon pintar (nomophobia).
Selain itu tidak adanya hubungan antara kecemasan sosial dan kecenderungan nomophobia disebabkan adanya faktor lain, yaitu jenis kelamin. Bianci dan Phillips (2005) menyebutkan dalam penelitiannya salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan nomophobia adalah jenis kelamin. Pada analisis tambahan dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia dilihat pada jenis kelamin laki-laki. Hasil analisis korelasi untuk subjek laki-laki diperoleh (rxy) = 0.435 dengan p = 0.012 (< 0.050) hal ini berarti ada korelasi antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada subjek laki-laki.
Penelitian UK Post Office (dalam Carlisle, 2017) menemukan sebanyak 58% laki-laki menderita nomophobia dibandingkan perempuan hanya sebanyak 47%. Hal ini dikarenakan mereka akan merasa cemas ketika tidak dapat menggunakan telepon pintarnya (Carlisle, 2017). Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ünidir dan Tanidir (2011) mengatakan bahwa laki-laki memiliki tingkat lebih tinggi dalam menggunakan telepon pintar dibandingkan dengan perempuan. Duggan dan Brenner (dalam Nissa’adah, Sari dan Afiati, 2019) menyebutkan bahwa kebanyakan laki-laki cenderung menggunakan telepon pintarnya sebagai alat kesenangan mereka, seperti aplikasi permainan pada telepon pintar dan juga secara umum untuk berjudi (Nissa’adah, Sari dan Afiati, 2019). Selain digunakan sebagai alat kesenangan, sebagian laki-laki menggunakan telepon pintar mereka untuk berbisnis (Bianchi dan Phillpis, 2005).
Li, Glass dan Records (2008) mengatakan laki-laki lebih banyak menggunakan telepon pintar disebabkan karena laki-laki lebih mudah dan lebih cepat untuk mengadaptasi teknologi baru pada telepon pintar. Teknologi baru pada telepon pintar ini antara lain kecanggihan dan kemudahannya. Kebanyakan laki-laki cenderung akan terpengaruh dengan kecanggihan dan kemudahan yang diberikan oleh telepon pintar, hal ini dapat menyebabkan mereka terperangkap dan tidak bisa jauh dari telepon pintar (Knoblaunch dalam Nissa’adah, Sari dan Afiati, 2019). 
Sesuai dengan penelitian Darcin dkk (2016) mengatakan bahwa penggunaan telepon pintar secara berlebihan beresiko terkenanya kecemasan sosial. Laki-laki yang mengalami kecemasan sosial cenderung akan menghindari komunikasi secara langsung sehingga memilih untuk berkomunikasi melalui telepon pintar, ini dikarenakan mereka merasa bebas dan berperilaku tanpa adanya persepsi dari orang lain (Darcin dkk, 2016). Hasil penelitian Ayar dkk (2018) mengatakan laki-laki yang mengalami kecemasan sosial akan menggunakan telepon pintar untuk menurunkan kecemasannya, sehingga ini akan mempengaruhi tingginya penggunaan telepon pintar dan menyebabkan perilaku kecenderungan nomophobia.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang posistif antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hal tersebut dilihat dari koefisien korelasi (rxy) = 0.152 dengan p = 0.070 (p ≥ 0.050). Tidak adanya hubungan disebabkan karena adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecenderungan nomophobia seperti seperti FoMo, kesepian, ektraversi, lamanya kepemilikan telepon pintar, lamanya penggunaan telepon pintar dan jenis kelamin.
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